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G20 adalah forum kerja sama multilateral yang terdiri dari 19
negara utama dan Uni Eropa (EU) yang memiliki kelas pendapatan
menengah hingga tinggi, negara berkembang hingga negara maju
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Sekilas Tentang Perhelatan KTT G20

Recover Together,
Recover Stronger
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i i ) i . Isu Prioritas yang Dibahas pada
Rangkaian Kegiatan Presidensi G20 Indonesia Presidensi G20
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University Partner
Perhelatan KTT G20

—o Transisi Energi
Berkelanjutan

G20 Indonesia terdiri dari beragam pertemuan (perkiraan sekitar 150 pertemuan) yang akan digelar di | —o Transformasi Digital
beberapa kota di Indonesia. Sekitar 19 kota selain Bali akan dilibatkan, seperti Jakarta, Bogor, dan Ekonomi
Semarang, Solo, Batam - Bintan, Medan, Yogyakarta, Bandung, Sorong, Lombok, Surabaya, Labuan
Bajo, Danau Toba, Manado, Malang, dan lainnya.
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G20 PRESIDENCY OF INDONESIA

RECOVER TOGETHER
RECOVER STRONGER

Presidensi
Indonesia
dalam G20
2022

INDONESIA
20220

Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan juga diharapkan dapat memperkuat
kelembagaan G20 serta membahas berbagai cross cutting issues lintas Working dan
Engagement Groups yang ada pada Presidensi G20 2022
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Tujuan Pendanaan Hibah Kebijakan Berbasis
Riset (Research Based Policy) — G20 2022

Memperkuat peran dan kontribusi Ul dalam Presidensi G20 Indonesia 2022,
Meningkatkan peran universitas dalam kontribusi positif bagi kebijakan
pemerintah Indonesia yang pada gilirannya memperkuat peran internasional
Indonesia,

Meningkatkan kemampuan periset di lingkungan Ul untuk menghasilkan
produk kebijakan berbasis riset dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya yang menjadi bagian kerjasama global,

Memperkuat peta jalan (road map) riset yang bersifat terapan dan
multidisiplin pada isu-isu strategis tingkat nasional dan global,

Membangun kolaborasi antara perguruan tinggi dan G20 Indonesia
khususnya, serta seluruh anggota G20 umumnya,

Meningkatkan dan mendorong kemampuan peneliti di Ul untuk bekerjasama
dengan institusi mitra di dalam negeri atau di luar negeri, dan

Mendapatkan kepemilikan Kekayaan Intelektual (KI) produk ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya.
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SKEMA PENUGASAN

30 proposal untuk Tim Pakar Ul

Surat Deputi Bidang Koordinasi Kerja Sama Ekonomi Internasional
Nomor KSI.05.02/72/D.VI.M.EKON/06/2021 mengenai
Penyampaian Daftar Nama Tim Ahli dalam rangka Dukungan

Penyiapan Substansi Working Group (WG) dan Engagement Group
(EQG) Presidensi G20 Indonesia Tahun 2022.

SKEMA PENDANAAN

SKEMA KOMPETITIF

10 proposal

Dikompetisikan diantara dosen/periset di
lingkungan Universitas Indonesia (Ul).
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KRITERIA UMUM

ketua pengusul diutamakan bagi dosen
berpendidikan S3 dengan jabatan fungsional
minimal asisten ahli, atau berpendidikan S2
dengan jabatan fungsional minimal lektor;
anggota pengusul 2-5 orang.

4

KRITERIA PENGUSUL

KRITERIA KHUSUS

Khusus Skema Penugasan, ketua pengusul harus
merupakan Tim Pakar Ul yang ditugaskan melalui
surat nomor KSI.05.02/72/D.VI.M.EKON/06/2021.

Anggota Tim dapat melibatkan para peneliti dari Ul
dan luar Ul yang kompeten di bidang yang diteliti
dan menjadi rekomendasi kebijakan.
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Luaran

Naskah akademik yang diseminarkan dan diserahkan
kepada mitra pengguna (Kementerian, Lembaga, atau
Working Group (WG) dan Engagement Group (EG) Presidensi
G20 Indonesia) yang dibuktikan dengan berita acara
penerimaan pada rentang waktu bulan Mei sampai dengan
Agustus 2022.

Naskah akademik ini akan dikompilasi menjadi Kumpulan
policy brief untuk diserahkan pada SHERPA Presidensi G20
Indonesia sebagai sumbangsih Ul pada acara SHERPA
Meeting Presidensi G20 Indonesia, 22—23 September
2022 di Jogjakarta.
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Rp25.000.000,-

Pendanaan akan diberikan setelah
luaran yang dihasilkan tercapai
dan dilaporkan ke Dit. Risbang

pada Mei s.d. Agustus 2022.

N

3 Gelombang Penyaluran Dana
* Gel. 1 (Mei 2022)

* Gel. 2 (Juli 2022) dan

* Gel. 3 (September 2022)

.
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2022 Penyerahan Kumpulan
policy brief Ul pada

Penetapan SHERPA Presidensi G20

Submit Proposal (RIMA) Penerima Hibah Penerimaan Luaran Indonesia
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Sosialisasi Seleksi Penerbitan SK 3 Gelombang Penyaluran Dana
Penerima Hibah * Gel. 1 (Mei 2022)

* Gel. 2 (Juli 2022) dan
* Gel. 3 (September 2022)
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Topik
Presidensi

> X

Referensi

Mitra
Pengguna
Kebijakan

Sistematika Proposal

Judul:

Topik Presidensi G20 (pilih salah satu):

1. Arsitektur Kesehatan Global
2. Transisi Energi Berkelanjutan
3. Transformasi Digital dan Ekonomi

Mitra Pengguna Kebijakan (pilih salah satu):

Working Group:

(1) Agriculture, (7) Energy Transition,

(2) Anti-corruption, (8) Environment and Climate Sustainability,
(3) Development, (9) Health,

(4) Digital Economy, (10) Trade, Investment, and Industry,

(5) Education, (11) Tourism,

(6) Employment, (12) Women Empowerment and Child Protection,
Engagement Group:

(1) Parliament (P20), (7) Civil Society (C20),

(2) Science (520), (8) Youth (Y20),

(3) Think (T20), (9) Labor (L20),

(4) Urban (U20), (10) Supreme Audit Institutions (SAI20).
(5) Women (W20),

(6) Business (B20),

Abstrak (maksimal 300 kata)

Referensi
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